BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian Studi Komparasi intensi Berwirausaha

Pada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah IAIN Syekh

Nurjati Cirebon didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Literasi digital (X1) berpengaruh signifikan terhadap Intensi Berwirausaha
(Y) pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah
dibuktikan dengan nilai thiung sebesar (4.623) > tuper (1.662) dan nilai
signifikansi variabel literasi digital (X1) 0.000 < 0.05. Kemudian pada
Jurusan Perbankan Syariah dengan nilai thiung (6.109) > tpel (1.662) dan
nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05

Efikasi diri (X2) berpengaruh signifikan terhadap /ntensi Berwirausaha (Y)
pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 'dan Perbankan Syariah
dibuktikan dengan nilai thiung Sebesar (3.649) > tuabel (1.662) dan nilai
signifikansi 0.001 < 0.05. Kemudian pada Jurusan Perbankan Syariah
dengan nilai thiwng (6.900) > tiavel (1.662) dan nilai signifikan sebesar 0.000
<0.05

Literasi kevangan (X3) _berpengaruh  signifikan terhadap [Intensi
Berwirausaha (Y) pada- mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah dan
Perbankan Syariah dibuktikan dengan nilai thiung sebesar (6.932) > trabel
(1.662) dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Kemudian pada Jurusan
Perbankan Syariah dengan nilai thiwng (5.032) > twaber (1.662) dan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05

Literasi Digital (X1), Efikasi Diri (X2) dan Literasi Keuangan (X3) secara
simultan berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa
Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon dibuktikan dengan
nilai Fhitung (29.852) dan Frpel (2.71) dan nilai signifikansi 0.000 < 0,05.
Kemudian, dibuktikan dengan nilai Fhitung (74.007) dan Fiapel (2.71) dan nilai
signifikansi 0.000 < 0,05 maka, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh

secara simultan antara Literasi Digital, Efikasi Diri dan Literasi Keuangan
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terhadap Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

5. Hasil perhitungan uji T test nilai sig. (2-tailed) diperoleh literasi keuangan
0.001 < 0.05, efikasi diri 0.036 < 0.05 dan intensi berwirausaha 0.033 <
0.05 terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa Jurusan
Ekonomi Syariah dan mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah. Dimana nilai
operasional variabel literasi keuangan pada mahasiswa Jurusan Ekonomi
Syariah lebih tinggi dibandingkan nilai operasional variabel literasi
keuangan pada mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah. Sedangkan nilai sig.
(2-tailed) literasi digital diperoleh 0.608 > 0.05 artinya tidak ada perbedaan
yang signifikan antara mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah dan Perbankan

Syariah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yag telah diuraikan di atas, maka saran yang
dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon

a. Variabel literasi digital (X1) dari hasil ujrkomparasi dapat disimpulkan
dari nilai rata-rata . 32.97 > 31.60 bahwa mahasiswa EKOS lebih
memahami literasi digital dibandingan mahasiswa PS oleh karena itu,
mahasiswa PS harus lebih giat lagi untuk mempelajari dasar-dasar
literasi digital dengan memanfaatkan media sosial untuk menggali
informasi terkait perkembangan teknologi diera digital ini.

b. Variabel efikasi diri (X2) dari hasil uji komparasi dapat disimpulkan
dari nilai rata-rata 26.22 <28.43 bahwa mahasiswa PS lebih memahami
literasi digital dibandingan mahasiswa EKOS oleh karena itu,
mahasiswa EKOS harus lebih belajar untuk menumbuhkan
kepercayaan pada diri sendiri dengan keluar dari zona nyaman dan
belajar melakukan hal yang diinginkan jangan takut untuk membuat
kesalahan, menganggap kesalahan sebagai peluang untuk belajar dan

memerbaiki diri.
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c. Variabel literasi keuangan (X3) dari hasil uji komparasi dapat
disimpulkan dari nilai rata-rata 24.40 < 28.63 bahwa mahasiswa PS
lebih memahami literasi keuangan dibandingan mahasiswa EKOS oleh
karena itu, mahasiswa EKOS harus lebih giat lagi untuk mempelajari
dasar-dasar literasi keuangan seperti pendapatan, biaya, laba, arus kas
dan anggaran serta menggali informasi di media sosial tentang
pengelolaan keuangan.

d. Variabel intensi berwirausaha (Y) dari hasil uji komparasi dapat
disimpulkan dari nilai rata-rata 34.41 > 31.80 bahwa mahasiswa EKOS
lebih banyak yang minat dalam berwirausaha jika dibandingan dengan
mahasiswa PS oleh karena itu, mahasiswa PS harus lebih giat dalam
mencari informasi yang bisa menumbuhkan kretivitas dan inovatif
dalam diri serta berani menghadapi risiko untuk memulai bisnis.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih
mendalam lagi mengenai apa saja yang mempengaruhi intensi berwirausaha
yang belum dibahas dalam penelitian ini, bisa dengan mengambil variabel
lain atau menambahkan variabel yang' dapat mempengaruhi intensi
berwirausaha dengan presentase yang lebih besar dan subjek atau latar
penelitian yang berbeda agar memperoleh hasil yang baik.
3. Bagi dosen IAIN Syekh Nutjati‘Cirebon
Bagi Dosen TAIN Syekh Nurjati Cirebon diharapkan agar
menghimbau dan menganjurkan mahasiswanya untuk mempratikan
ilmunya secara langsung yang telah didapat di mata kuliah khususnya
mengenai berwirausaha dengan melibatkan teknologi yang ada untuk

merealisakan bisnisnya.



